Indonesian Journal of Legal and Forensic Sciences (IJLFS)
Volume 15, Number 1, Year 202806- 011

e ISSN 26570815, pISSN 19791763

DOI: https://doi.org/10.24843/IJLFS.2025.v15.i012p0

Review Paper
Estimasi Waktu Kematian Janin Intrauterine: Sebuah Tinjauan Sistematis

Liauw Djai Yen'?, Hendri Tanjaya? Suci Prasetyd, Syenni Budimart, Florent Hasthionc?, Mayckel Joey Wijay&,
Lavenia Pangestd, lvana Lunetta?, Patricia Winona?, Mario Ramiro Heriyanto 2, Skolastika Milenita Febriana
Puspasarf

! Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kedokteran Universitas Kristen Krida Wacana, JI. Arjuna Utara No.6, RT.5/RW.@p&uri K
Kec. Kb. Jeruk, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 11510, Indonesia

2 Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, JI. Pluit Selatan Raya No.19, RT.21/RW.8,
Penjaringan, Kec. Penjaringan, Kota Jakarta Utara, Daerah Khusus l|bukota Jakarta, 14440, Indonesia

*E-mail: htanjaya011101@gmail.com

Received 137 01- 2024 Abstrak
Accepted 037 07- 2025 Kasus kematian janin masih menjadi masalah di seluruh dunia. Pada bidang fc
Published 10i 10- 2025 penting untuk mengetahui cara mendiagnosis dan memperkirakan keakatian

janin. Kajian literatur ini mengkaji bukti forensik mengenai kematian janin u
mengetahui metode yang dapat digunakan untuk memperkirakan waktu ke
janin. Pencarian dilakukan di tigaurnal databasedengan katd fii nt r aut
deat hod or Al UFDO or stillbirth) anit
macroscopic or microscopy or radiology or ultrasonography or Y$ahg kemudiar
diseleksi kembali sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan.
penelitian menunjukan anamnesis dan pemeriksaan USG dengan melihat wak
terakhir didokumentasikan hidup dan tanggal janin pertama kali didiagnosaggedn
pemeriksaan makroskopis dengan acuan proses maserasi, dan peme
mikroskopik dari sediaan histologis dengan pewarnaan hematoksilin dan eosir
dilakukan untuk memperkirakan waktu kematian janin. Berdasarkan beberapa
banyak penelitiyang menilai pemeriksaan mikroskopik dari sediaan histol
merupakan parameter yang paling dapat diandalkan, namun hal estimasi
kematian janin dapat menjadi tidak pasti pada beberapa kasus sepetiygans
fetalis efusi lokal, dan sepsis.

Kata kunci: kematian janin intrauterinmaserasiautopsj makroskopismikroskopis

histopatologi

Abstract
The fetal death rate is still very high worldwide. In the field of forensics, it is impo
to know how to diagnose and estimate the time of fetal death. This literature r
summarizes forensic evidence regarding fetal death to assess methods lleat szt
to estimate the time of fetal death. A search was conducted in three journal da
with the keywords (Aintrauterine fe
or autopsy or histopathology or macroscopic or microscopy or radiolog
ultrasonography or USG), which were then further selected according to inclusic
exclusion criteria. The results of various studies show that ultrasound examinati
observing the last documented fetal viability and the date when the fetus we
diagnosed as deceased, macroscopic examination with reference to the ma
process, and microscopic examination of histological specimens with hematoxyl
eosin staining can be performed to estimate the time of fetal death. Among the
Copyright: © 2025 by the author(s). mehods, many researchers consider microscopic examination of histol
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1. Pendahuluan
Kemajuan teknologi yang signifikan 2. Metode
khususnya pada bidang obstetri dan perinatologi Pada tinjauan pustaka ini, pencarian literatur
dalam memantau kesejahteraan janin belum dapdilakukan melalui sumber referensi Pubmed,
mencegah angki&ematian janin yang tinggi di Google Scholar dan ScienceDirect dengan kata
seluruh  dunia. Menurut World Health k u n cintrautérime fetal deathor i | UFdD 0
Organization (WHO), terdapat satu anak lahir stillbirth) and (maceration or autopsyor
mati setiap 16 detik, atau berkisar 2 juta pehistopathology or macroscopic or microscomy
tahunnya. United Nations Children's Fund radiology or ultrasonography otUSG). Kriteria
(UNICEF) memperkirakan bahwa angka tersebuinklusi yang digunakan dalam tinjauan sistematis
akan meningkat menjadi 19 juta kematianini adalah (1) studi yang menganalisis mengenai
sebelum tahun 203Q]. Hal tersebut diperburuk perkiraan waktu kematian pada IUFD, (2)
dengan adanya epidemi COMI® dan literatur dipublikasikan dalam kurun waktu
kurangnya pengetahuan terhadap faktor risik@epuluh tahunterakhir. Kriteria eksklusi pada
yang dapat mengancam tinjauan pustaka ini adalah literatur berupa
kesejahteraan janin[2]. abstrak, tinjauan pustaka, laporan kasus, atau
Intrauterine Fetal Deatl{lUFD) merupakan buku. Literatur yang telah didapatkan dari
kematian perinatal. Berdasarkan WHO dilme  pencarian akan diseleksi berdasarkan judul dan
American College of Obstetricians and abstrak artikel.
GynecologisACOG), IUFD adalah janin yang
mati dalam rahim dengan berat badan 350grar dentification of studies via databases and regi
atau lebih atau kematian janin dalam rahim pad
usia kehamilan 20 minggu atau letp@j. IUFD
dapat disebabkan oleh faktor maternal, fetal ScisnceDirect (n = 8
kelainan patologis plasenta dan faktor eksterne
[4]. Informasi utama bagi seorang klinisi dalam :
menggambarkan janin mati untuk pertame oo srreened | frecoms excluded
kalinya adalah dengan pemeriksaan terhada I
perubahan gambaran dan anatomi pada jani
setelah  kematian.  Deskripsi postmortem S =10
mengenai perubahan janin, terutama yan :
disebabkan oleh maserasi merupakan hal yar oy fesessedforalabilty |, oo
penting untuk menentukan waktu kematian, usi foatract chided {12
kehamilan, dan perjalanan serta komplikas
kehamilan5], [6].

Dalam dunia forensik, penting untuk
mengetahui cara mendiagnosis dar
memperkirakan waktu kematian janin terutamaGambar 1. Flow Diagram Preferred Reporting ltems
dalam kasus yang berkaitan dengan malpraktikor Systematic reviews and MetenalysegPRISMA)
Berbagai macam metode dapat dllakgkan _U”F“ES,. Hasil dan Pembahasan
menentukan perkiraan waktu kematian janin

seperti peneriksaan radiologi, makroskopik dan Tanda palding mengacu pada tumpang

histologi. Maka dari itu, kajian literatur ini . . o .
. N . tindihnya tulang tengkorak janin yang disebabkan
bertujuan untuk mengkaji kembali metode yang . .
. : oleh kolapsnya otak janin. Tanda berkembang
dapat digunakan dalam memperkirakan waktu . : .
A antara 1 hingga 21 hari berikutnya, namun
kematian janin.
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3.1.Tanda Kematian Janin
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kematian janin akan mulai tampak lebih jelaspada proyeksi sagital (c) dan transversal (d)
dalam 10 harj7], [8]. menunjukkan penyusutan parenkim otak yang

Pemeriksaan waktu kematian janin dapa nggﬂ;gatkan tulang tengkorak  tumpang  tindih

juga diperkirakan menggunakan hasil USG.
Tanggal terakhir janin didokumentasikan hidup  Beberapa rumus dapat digunakan untuk

(dAdate |l ast aliveo, DLmehilaidweakiu kematigng jarin. Kisaran rnusiap e r
kal i di di agnosi s meni kehgmldn be(dasdrkan waktwitfiterval kematiano s i

DoDx) diperoleh dari abstraksi grafik DLA hingga tanggal diagnosis kematian janin
berdasarkan informasi dari kunjungan perawatafDoDx): [9].

prenatal, rawat inap dan pemeriksaan UG
GADLA =

1)
GADoDx = 2

3.2 Proses Maserasi Janin
Waktu kematian janin merupakan lamanya

periode postmortem  yang ditentukan
berdasarkan catatan dalam dokumen wanita hamil
dan riwayat persalinan, serta berdasarkan data
dari pemeriksaan patologis yang komprehensif.
Waktu  kematian  intrauterin ditentukan
berdasarkan pemeriksaan makroskopis, hasil
Gambar 2. USG pel\_/is seorang wanita G4P1 berusiapemeriksaan histologis preparat organ dan
28 tahun pada u3|a_kehe}mllan 13 minggu. US fingan yang diwarmai dengan pewarnaan
panggul pada proyeksi sagital (a) dan transversal ( 53 2 ) _ o
menunjukkan kematian janin intrauterin  yang hematoksilin dan eosin sesuai dengan kriteria

dibuktikan dengan maserasi janin (panah) daryang berlaky10].
kurangnya denyut jantung jamiEvaluasi sonografi

Tabel 1. TahaparMaserasi dan TemuannyHl], [12]

Tahapan Maserasi Waktu Retensi Temuan

Kulit yang kendur dengan pergeseran epidermis pada dermis
Perluasan kulit pada permukaan janin berbaring
Tampilan kulit kemmatapagoilesd per

Recent maceration <24 jam

Lepuhlepuh pada kulit dengan ruptur progresif
Visera berwarna merah kecoklatan dan terdapat aliran hemolisis kec
Intermediate maceration 1-7 hari dalam kavitas
1  Tulang tengkorak tumpang tindih karena pemisahan tulang dari durs
mater, kelemahan sendi, konsistensi otak swini

Perubahan warna kulit dari merah menjadi coklat@hari)

Perubahan warna kulit dari coklat menjadi hijau (beberapa minggu)

Advanced maceration >7 hari . - - .
Perubahan warna kulit dari hijau menjadi athu(>2 minggu)

= =4 -4 -

Mumifikasi (>2 minggu)

Indonesian Journal of Legal and Forensic Sciences (IJLFS) 8


https://ejournal3.unud.ac.id/index.php/ijlfs/index

© Hendri Tanjayaet al

Pemeriksaan makroskopis dilakukan dengarerjadi akibat pengaruh dari cairan ketuban dan
menilai derajat maserasi. Maserasi menandakgoroses autolitik oleh enzim proteolitik pada
adanya proses degeneratif pada jaringan janisaluran pencernaan. Maserasi menilai perubahan
akibat kematian intrauterin. Proses maseragpada kulit dan jaringan lunak seperti diskolorasi
mulai berlangsung segera setelah kematian daatau deskuamasi kuliTébel 1) [11].
berhenti saat janin dilahirkan. Proses maserasi

Tabel 2.Hubungan Pemeriksaan Makroskopis dan Mikroskopis Fetus dan Interval Keielidirar12]

Interval
Kematian Pemeriksaan Luar Fetus Histologi Organ Histologi Plasenta
Kelahiran
1 Ginjal:  hilangnya basofilik
04 jar nuklear dari tubular kortek
(>1%)
06 jarfDeskuamasi O 1 Karyorrhexis intravaskular villi
61 2 i a 9 Deskuamasi wajah
punggung, dan abdomen
i . _fYDeskuamasi O
018
I a | Deskuamasi 2/+ zona
9 Hepar: hilangnya basofilik
nuklear hepatosit (>1%)
024 j a 9 Miokardium: hilangnya separu
bagian dalam basofilik nuklez
(>1%)
- . 1 M|0I_<ard|um: hllangqya separu 1 Abnormalitas multifokal pada lume
048 | a bagian luar basofilik nuklea .
pembuluh darah dari villi utama
(>1%)
1 Bronkus: hilangnya basofilik
. I 0
696 | a nuklear eplt.el (>1%) -
9 Hepar: hilangnya basofilik
nuklear secara maksimum
1 GI: hilangnya basofilik nuklea
secaranaksimum
1 Kelenjar adrenal: hilangny:
01 mi n basofilik nuklear secari

maksimum
i Trakea: hilangnya basofilil
nuklear dari kondrosit (>1%)

1 Kelainan Ilumen pembuluh dare
02 mi n (9 Mumifikasi 1 ekstensif dari villi utama
9 Fibrosis villi ekstensif

1 Ginjal:  hilangnya basofilik

O4 mi ni .
nuklear secara maksimum

Perubahan warna kulit dan jaringan lunakkaya dengan suplai darah akan berwarna ungu.
disebabkan oleh adanya hemolisis sel daraRada hari ketujuh hingga kesepuluh, warna ungu
merah dan pelepasan pigmen empedu daberubah menjadi coklat. Setelah beberapa
kantung empedu. Pada hari kedwagan yang minggu, warna coklat berubah menjadi -athwu
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